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BAB 1

PENDAIIULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Munculnya konsep penciptaan tak lepas dari berbagai faktor. Salah satunya
adalah pengalaman pribadi dari senimannya. Banyak sekali dijumpai bahwa
seniman mengekspresikan berbagai persoalan dirinya melalui karya seni mengingat
karya seni merupakan wujud dari berbagai pengalaman tentang nilai-nilai estetik.
Nilai artistik, teknik . dan media/material yang dikuasai olch senimannya.
Pengalaman pribadi dan berbagai persoalan inilah yang menjadi latar belakang

penulis mengekspresikan permasalahan tersebut ke dalam karya seni.

Pada awalnya penulis merasa jenuh dan bosan melihat tayangan-tayangan di
televisi yang kebanyakan acaranya lebih pada pembodohan publik bukannya
mendidik, seperti reality show, sinetron dan infotainment yang isi tayangannya
hanyalah kebohongan semata. Sampai-sampai program acara hiburan musik yang
disiarkan secara langsung pun-tak luput dari kebohongan. Sebuah band yang tampil
pada salah satu acara hiburan musik yang ditayangkan sccara /ive sama sekali tidak
memainkan alat musiknya, melainkan hanya menggerak-gerakkan tangan seolah-
olah sedang memainkan alat musik, begitu juga sang penyanyi yang tidak
menyanyikan lagu secara langsung melainkan hanya lip syne.

“Lip syne adalah lip sync atau lip-synch adalah sikap seseorang seolah
benar-benar bernyanyi dengan menggerakkan bibirnya dibarengi
dengan lagu yang diputar melalui kaset atau media yang lain.
Ketepatan, kelancaran, dan penghayatan akan menentukan seberapa

1
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berhasilnya lip sync. Lip sync dilakukan karena beberapa alasan,
misalnya karena keadaan penyanyi yang bersangkutan tidak dalam
kondisi baik, tidak memadainya sound system, kesulitan bernyanyi
sambil menari, atau mungkin hanya untuk meringankan pekerjaan
bernyanyi dipanggung saja. Penyanyi yang sering melakukan /ip sync
kebanyakan adalah penyanyi yang pada penampilanya dibarengi
dengan menari seperti Sm*sh, Cherry Belle, Super Girlies, 7icon dan
lain-lain. Tapi di Cina /lip sync sudah tidak diperbolehkan karena
dianggap sebagai penipuan”.!

Fenomena lip sync akhir-akhir ini sedang booming. Secara sederhana, lip sync
dapat diartikan akting para musisi yang sedang membawakan lagu mereka. Si artis
akan jarang mengeluarkan skill bermusik yang mereka miliki. Mulai dari pagi hari
kita sudah disuguhi berbagai acara.musik yang artis-artisnya hanya “bersandiwara”
membawakan scbuah lagu atan beberapa lagu. Bisa saja si artis menggunakan
minus one (seperti karaoke), iringan musiknya tetap plapback, jadi sang vokalis
tetap bernyanyi seperti biasa, tidak sckedar berakting sedang menyanyi. Acara
seperti ini tentunya mengundang banyak massa, apalagi biasanya digelar di tempat-
tempat umum, seperti mall atau tempat yang mengundang banyak massa. Tak
heran bila banyak dijumpai penonton yang masih berseragam sekolah yang berarti
merecka membolos hanya untuk-menyaksikan acara ini, akan tetapi tidak semua
artis atau band mau tampil dengan format lip sync, ada beberapa artis yang selalu
ingin tampil secara live dan enggan tampil dengan format /ip sync dengan resiko
mereka akan jarang tampil di acara seperti itu.

¢ ..dari kacamata musisi dan seniman, /ip sync itu “pembodohan” dan
“kebohongan publik” yang sangat fatal. Lip sync adalah fatal. Penonton di

lokasi manggung pun harus menerima “dikacangi” oleh tcknologi dan
kepentingan pemodal. Alangkah lebih baik kalau semua artis benar-benar

" hutp://id.wikipedia.org/wiki/Lip_sync
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mengasah diri di panggung dan tampil secara /ive. Seleksi alam harus tetap
dilakukan saat perform, si artis akan terlihat aslinya, kalau bagus, ya bagus,
kalau busuk, ya busuk. Saya mencintai musik, tapi bukan musik abal-abal
yang sering tayang di tclevisi, lebih baik memilih mematikan televisi atau
pindah channel, sebelum tertipu lebih banyak”.*

Pengalaman pribadi penulis sebagai korban sekaligus pelaku kebohongan itu
sendiri juga menjadi latar belakang penciptaan. Faktor kebutuhan dalam hal ini
menyangkut kedudukan sosial ekonomi menjadi salah satu faktor yang mendorong
penulis melakukan kebohongan. Berbohong demi lancarnya suatu pekerjaan,
berbohong demi keberlangsungan hidup terkadang diperlukan dalam hidup.
Berbohong merupakan metafora topeng dalam kehidupan.

«_..Didalam hidup ini banyak Kkepribadian menjadi topeng. Orang tidak
selamanya jujur, sekali tempo orang perlu berbohong, untuk topeng. Tetapi
jika banyak topengnya, juga tidak baik. Jadi ada topeng-topeng kehidupan,
dan main topeng jika perlu saja”s

Melihat  fakta-fakta - diatas penulis  tertarik - untuk = mengangkat perihal

kebohongan schagai tema dalam penulisan dan penciptaan karya Tugas Akhir.

Dalam proses penciptaan berawal dari pengalaman estetik terhadap keadaan di
sekitar pergaulan penulis maupun dari media massa tentang kebohongan. Manusia
adalah makhluk sosial, manusia dikatakan sebagai makhluk sosial karcna pada diri
manusia ada dorongan dan kebutuhan untuk berhubungan dan berinteraksi dengan

orang lain.

Pada hakekatnya manusia adalah makhluk yang memiliki rasa, karsa, akal serta
nafsu. Adanya keinginan untuk mencapai kelancaran dalam segala hal yang

bersifat keduniawian, seseorang biasanya tidak segan-segan menghalalkan scgala

2 http://vienastra.wordpress.com/20 | 1/04/04/lypsinc-kontroversi-dan-realita/

3 Fudyartanta, Psikelogi Kepribadian, (Yogyakarta: Zenith Publisher, 2005), p. 22
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cara untuk memuluskan suatu rencana atau tujuan diantaranya dengan cara
berbohong.

Kebohongan adalah jenis penipuan dalam bentuk pernyataan yang tidak benar,
memanipulasi keadaan, terutama dengan maksud untuk menipu orang lain,
seringkali dengan niat lebih lanjut untuk menjaga rahasia atau reputasi, tujuan
melindungi seseorang atau menghindari hukuman. Setiap individu memiliki
aktifitas dan perilaku yang berbeda. Dari sinilah setiap individu dapat menilai dan
memberikan pandangan terhadap sifat dan perilaku individu lain perihal

kebohongan.

Terwujudnya karya seni tak lepas dari sesuatu yang dialami yang menjadi latar
belakang timbulnya ide-ide. Ide yang ditemukan di kesenian sifatnya sebenarnya
tidak sepenuhnya. Tiap karya seni merupakan suatu kompromi diantara kenyataan

dan bukan kenyataan, percaya dan tidak percaya,’

B. Rumusan Penciptaan

Di dalam proses pcneiptaan karya Seni Grafis seringkali penulis mengalami
hambatan dan permasalahan baik berupa teknis maupun konsep karya, muatan
pesan yang terkandung pada karya merupakan pijakan dasar penulis dalam proses
penciptaan. Pada proses penciptaan Tugas Akhir ini muncul bebagai permasalahan,

yaitu :

* De Witt H.Parker, Dasar-Dasar Estetik, (Sub Proyek Aski Proyek Pengembangan IKI,
1979/1980), p. 105
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|. Bagaimanakah potret kebohongan dapat diimplementasikan di dalam
subject matter penciptaan ?

2. Bagaimanakah ide tentang potret kebohongan ditranformasikan dalam
karya seni grafis ?

3. Bagaimana teknik dan gaya visual sebagai representasi potret kebohongan ?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

a. Untuk mentransformasikan bentuk manusia dan unsur-unsur kehidupan ke
dalam karya Seni Grafis, sehingga tercipta figur dan simbol-simbol yang

bersifat subycktif.

b. Meneiptakan karya Seni Grafis yang ide gagasan maupun tekniknya kuat

serta memanfaatkan potensi material yang ada.
2. Manfaat

a. Memperkenalkan karya penulis keépada masyarakat yang belum begitu

tahu apa itu Seni Grafis.

b. Pembaca dan audiens menjadi lebih peka dan tahu bagaimana cara

mengantisipasi kebohongan yang akan dihadapinya.
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D. Makna Judul
Untuk menjelaskan tentang judul yang saya maksud dan memberikan batasan-
batasannya serta menghindari kesalahpahaman karena meluasnya arti dan

perbedaan penafsiran terhadap judul “POTRET KEBOHONGAN”

Potret : Gambaran, lukisan (dalam bentuk |_*:aparan).5
“Paparan: hasil memapar, yang dipaparkan; keterangan
atau  penjelasan yang dibentangkan; uraian.®
Kebohongan : Tidak scsuai dengan hal (keadaan dan sebagainya) yang

-
sebenarnya; dusta; palsu.

Berdasar pada penjabaran makna kata-kata judul terscbut, maka yang dimaksud
tentang potret kebohongan adalah gambaran atau lukisan yang memaparkan
masalah kebohongan, dijelaskan  dandiuraikan perihal kebohongan. Salah satu
sisi lain sifat manusia yang cenderung melebih-lebihkan svatu hal terkadang
mengada-ada, persoalan tersebutmenjadi subject matter untuk dircalisasikan dalam

karya-karya Seni Grafis.

. Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (J akarta: Pl Gramedia
Pustaka Utama, 2011), p. 1097

® Departemen Pendidikan Nasional. Op. Cit., p. 1018

" Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), p. 21 3
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